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ABSTRAK 

 

PENAGRUH MODEL PEMBELAJARAN TIPE TEAM GAMES TOURNAMENT 

(TGT) TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA MATA PELAJARAN 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELAS VIII SMP PLUS DARUNNAIM 

SEKAMPUNG LAMPUNG TIMUR 

 

Oleh: 

Ahmad Fukhroni Rizal 

 

Hasil belajar merupakan penilaian akhir yang diperoleh siswa setelah mengikuti 

kegiatan pembelajaran. model pembelajaran tipe Team Games Tournamen (TGT) salah 

satu faktor yang berperan dalam mempengaruhi hasil belajar siswa. Di SMP Plus 

Darunnaim nilai hasil belajar cukup bervariatif. Untuk itu, peneliti mencoba mengkaji 

secara ilmiah mengenai adakah pengaruh model pembelajaran tipe Team Games 

Tournamen (TGT) terhadap hasil belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam SMP Plus Darunniam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah 

pengaruh model pembelajaran tipe Team Games Tournamen (TGT) terhadap hasil belajar 

siswa kelas VIII pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam SMP Plus Darunniam. 

Jenis penlitian ini perupakan penelitian ex post facto, yang mengkaji studi hubungan. 

Populasi pada penelitian ini sebaknyak 32 siswa. Teknik pengambilan sampel pada 

penlitian menggunakan sampling total. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian angket (Quesioner) dan dokumentasi. Jenis angket yang digunakan adalah 

angket tertutup dengan 20 pertanyaan. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penlitian adalah Korelasi Person Product Moment. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 

model pemblajaran tipe Team Games Tournamen (TGT) terhadap hasil belajar siswa 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIII SMP Plus Darunnaim. Hal ini dapat 

dibuktikan menggunakan rumus Korelasi Person Product Moment r hitung dengan r 

tabel. Diketahui bahwa nilai r hitung 0,515 sedangkan r tabel pada taraf signifikan 5% 

yaitu 0,361 artinya r hitung > r tabel. Kemudian dibuktikan juga dengan rumus analisis 

Person Product Moment dengan mencari nilai T dengan hasil nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 3,294 

sedangkan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikan 5% adalah 1,697 yang artinya  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

. Selain itu dilihat dari hasil penghitungan menggunakan analisi uji determinasi R Square 

model pemblajaran tipe Team Games Tournamen (TGT) mempunyai pengaruh sebesar 

26,6% dalam mempengaruhi hasil belajar siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

siswa kelas VIII SMP Plus Darunnaim dan sisanya (100% - 26,6% = 73,4%) dipengaruhi 

oleh variabel lain. Hasil tersebut menujukan bahwa model pemblajaran tipe Team Games 

Tournamen (TGT) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa 

maka dapat dikatakan hipotesis yang diajukan diterima. 

 

Kata Kunci: Model pembelajaran tipe TGT, Hasil Belajar PAI 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF TEAM GAMES TOURNAMENT (TGT) TYPE LEARNING 

MODEL ON STUDENTS' LEARNING OUTCOMES IN ISLAMIC EDUCATION 

SUBJECTS IN GRADE VIII OF SMP PLUS DARUNNAIM 

SEKAMPUNG LAMPUNG TIMUR 

 

By: 

Ahmad Fukhroni Rizal 

 

Learning outcomes are the final assessments that students receive after 

participating in learning activities. The Team Games Tournament (TGT) learning model 

is one of the factors that influences students' learning outcomes. At SMP Plus Darunnaim, 

Therefore, this study aims to scientifically examine whether the Team Games 

Tournament (TGT) learning model has an influence on the learning outcomes of eighth-

grade students in the subject of Islamic Religious Education at SMP Plus Darunnaim. 

This study aims to determine whether there is an influence of the Team Games 

Tournament (TGT) learning model on the learning outcomes of eighth-grade students in 

Islamic Religious Education at SMP Plus Darunnaim. This research is an ex post facto 

study, which investigates a correlational relationship. The population of this study 

consists of 32 students, and the sampling technique used is total sampling. The data 

collection methods employed in this study are questionnaires and documentation. The 

type of questionnaire used is a closed-ended questionnaire consisting of 20 questions. The 

data analysis technique used is the Pearson Product Moment correlation. 

Based on the research findings, it can be concluded that the Team Games 

Tournament (TGT) learning model has a significant influence on the learning out comes 

of eighth grade students in Islamic Religious Education at SMP Plus Darunnaim. This is 

proven using the Pearson Product Moment correlation formula, where the calculated 

correlation coefficient (r) is 0.515, while the critical r value at a 5% significance level is 

0.361, indicating that r calculated > r table. Furthermore, the significance of this 

correlation was tested using the t-test, resulting in a t calculated value of 3.294, which is 

greater than the t table value of 1.697 at the 5% significance level, meaning that t 

calculated > t table. Additionally, the coefficient of determination (R²) test shows that the 

TGT model accounts for 26.6% of the influence on students' learning outcomes in Islamic 

Religious Education, while the remaining 73.4% is influenced by other variables. These 

results indicate that the Team Games Tournament (TGT) learning model has a significant 

effect on student learning outcomes, thus the proposed hypothesis is accepted. 

Keywords: Team Games Tournament (TGT) learning model, Islamic Religious 

Education learning outcomes   
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MOTTO 

 

نِ ۚ وَٱت َّقُوا۟ ٱللَََّّ ۖ إِنَّ ٱللَََّّ شَدِيدُ ٱلإعِقَابِ  وََٰ ثْإِ وَٱلإعُدإ  وَلََ تَ عَاوَنوُا۟ عَلَى ٱلْإِ
 

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 

tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada 

Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksanya”.1 

(QS. Al Ma’idah ayat 2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 QS. Al Ma’idah ayat (6):2 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan pondasi penting bagi kehidupan sosial yang harus 

dimiliki setiap manusia, karena dengan pendidikan dapat membentuk karakter 

manusia yang paham dan bisa membedakan baik buruknya perbuatan, dalam 

bahasa jawa pendidikan berarti Panggulawentah yang artinya pengolahan, 

pengubah jiwa, mematangkan rasa juga pikiran, mengontrol emosi dan watak, 

mengubah kepribadian manusia jauh lebih baik.1 Pendidikan tidak hanya 

berlangsung saat itu saja, namun pendidikan berlangsung secara dinamis sehingga 

selalu ada perbaikan terus menerus untuk menyesuaikan perkembangan zaman 

tanpa memandang status dan usia.2 Pendidikan adalah suatu proses yang 

membangun interaksi antara siswa dan guru secara langsung agar siswa dapat 

mengembangkan keterampilnya dan berhasil mencapai tujuan Pendidikan. 

Pendidikan memiliki pengaruh yang sangat penting dalam kemajuan suatu 

negara, berdasarkan UU nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional. 

Pendidikan adalah proses mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang dapat bermanfaat dalam mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan memiliki tujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa Kepada Tuhan Maha Esa, berakhlak mula, 

 
1 Rodliyah, Pendidikan dan Ilmu Pendidikan (Jember: IAIN Jember Press, 2021), 25. 
2 Agus purnomo, Pengantar Model Pembelajaran, 1 (NTB: Yayasan Hamjah Diha, 2022),1. 
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sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 

dan bertanggung jawab.3 

Pendidikan Agama Islam adalah merupakan salah satu cabang ilmu 

pendidikan yang bertujuan untuk membimbing, mendidik, dan membentuk 

individu agar memiliki kepribadian yang berlandaskan nilai-nilai ajaran Islam.4 

Proses pendidikan ini melibatkan penanaman nilai-nilai akhlak, dan pembentukan 

sikap keagamaan yang bertujuan untuk mencetak manusia yang beriman, 

bertakwa, dan berakhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari, pendidikan agama 

islam tidak hanya terbatas pada institusi formal seperti sekolah dan madrasah, 

tetapi juga melibatkan lingkungan keluarga, masyarakat, dan tempat ibadah. 

Misalnya orang tua bertanggung jawab memberikan contoh dalam menjalankan 

ibadah, masyarakat berperan menciptakan lingkungan yang mendukung nilai-

nilai keislaman, dan lembaga pendidikan memberikan dasar-dasar ilmu 

keagamaan. 

Meski pun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sangat erat kaitanya 

dengan kehidupan sehari-hari, fakta masih banyak siswa yang kurang memahami 

materi pendidikan agama islam yang diajarkan disekolah. Sehingga masih banyak 

siswa yang nilainya dibawah keriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan, 

KKM pada mata pelajaran pendidikan agama islam di kelas VIII SMP Plus 

Darunnaim yaitu 65, dan menurut rekapan data hasil belajar siswa masih 

 
3 Hidayat dan Abdillah, Ilmu Pendidikan “Konsep, Teori dan Aplikasinya,” 1 ed. (Medan: 

Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia), 2020, 38. 
4 Zahrotul Idami dan Ilham Maulana, Pendidikan Agama Islam Berbasis general Edukatif (banda 

aceh: Syiah Kuala University Press, 2021), 163. 
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terdapat siswa yang nilainya dibawah KKM. Agar lebih jelas data dapat dilihat 

melalui table dibawah ini: 

Table 1. 1 

Daftar Nilai UH PAI kelas VIII SMP Plus Darunnaim 

Sebelum Menggunakan TGT 

No. Nilai KKM Kriteria Jumlah Siswa Peresentase 

1. < 65 Belum Tuntas 15 46% 

2. 65 Tuntas 17 54% 

Jumlah siswa 32 100% 

Sumber: Data Hasil penilaian Ulangan Harian (UH) mata pelajaran PAI 

Table 1. 2  

Hasil Dokumentasi Nilai UH 

No. Nama Siswa Nilai UTS 
Ketuntasan 

Belajar 

1. Aditya Bayu Rasyid 55 Tidak 

2. Alifatul Khoirun Nisa 60 Tidak 

3. Andrean Leo Saputra 58 Tidak 

4. Anisa Anatasya 73 Tuntas 

5. Arrikhna Royhatal Jannah 76 Tuntas 

6. Candra Wijaya Kusuma 74 Tuntas 

7. Dedek Agus Pratama 60 Tidak 

8. Dewi Rahayu 77 Tuntas 

9. Dwi Sofiana 80 Tuntas 

10. Dzidan Bahroini 65 Tidak 

Sumber: Legger Nilai UH Mata Pelajaran PAI SMP Plus Darunnaim 

Berdasarkan hasil prasurvey peneliti dengan bapak komarudin, S.Pd guru 

Pendidikan Agama Islam kelas VIII SMP Plus Darunnaim pada tanggal 10 

September 2024, diketahui bahwa SMP Plus Darunnaim merupakan sekolahan 

yang masih menggunakan kurikulum K13, dan dalam proses pembelajaran guru 
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telah menerapkan model pembelajaran tipe Team Games Tournament (TGT), 

model pembelajaran tipe Team Games Tournament (TGT) diterapkan pada bab 4 

tentang rendah hati, hemat dan sederhana membuat hidup lebih mulia. Namun 

dalam pelaksanaannya masih ditemukan kesalahan terutama dalam pembentukan 

kelompok belajar. Guru cenderung menyusun kelompok berdasarkan kedekatan 

emosional antar siswa, bukan secara heterogen sebagaimana seharusnya dalam 

model TGT. Akibat dari penyusunan kelompok yang tidak heterogen muncul 

kemungkinan bahwa beberapa siswa belum sepenuhnya memahami materi yang 

disampaikan. Hal ini terjadi karena tidak adanya pembauran kemampuan dalam 

kelompok. Tidak hanya itu, masih banyak siswa yang tidak mengerjakan tugas 

yang diberkan oleh guru, masih banyak siswa yang berbicara sendiri saat proses 

pembelajaran berlangsung sehingga materi yang disampaikan oleh guru tidak 

terserap dengan baik yang berakibatkan pada hasil belajar siswa menjadi kurang 

maksimal. Berdasarkan fakta yang ada dilapangan guru mata pelajaran pendidikan 

agama islam sudah mengguanakan Model Pembelajaran tipe Team Games 

Tournament (TGT), akan tetapi masih terdapat kesalahan dalam penggunaannya.  

Peneliti juga melakukan survey dengan siswa siswi kelas VIII diketahui 

bahwa dalam proses belajar mengajar guru telah menerapkan model pembelajaran 

tipe Team Games Tournamnet (TGT) menurut siswa dalam penerapan model 

pembelajaran ini masih terdapat kekurangan dalam hal pembagian kelompok 

siswa merasa pada saat pembagian kelompok guru tidak memilik siswa atau tidak 

mengelompokan siswa dengan baik masih menggunakan sistem tunjuk dan pada 
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akhirnya dalam pembagian kelompok kurang maksimal dan mengakibatkan hasil 

belajar siswa masih dibawah nilai KKM.  

Hal tersebut dapat diminimalisir dengan menerapkan model pembelajaran 

tipe Team Games Tournament (TGT) yaitu dengan membentuk kelompok secara 

heterogen yang berarti guru membentuk kelompok belajar beragam sifatnya dan 

memiliki keseimbangan kemampuan akademis antar siswa. Hal ini 

memungkinkan siswa untuk saling belajar satu sama lain, yang pada gilirannya 

akan mempercepat pemahaman materi oleh seluruh anggota kelompok. Selain itu, 

dengan pengawasan yang lebih intens dari guru, siswa akan lebih termotivasi 

untuk berpartisipasi aktif dan meningkatkan hasil belajar mereka. Model 

pembelajaran tipe Team Games Tournament (TGT) adalah salah satu model 

pembelajaran yang membentuk kelompok-kelompok belajar beranggotakan 4 

sampai 6 siswa dalam satu kelompok, dengan menggabungkan siswa yang 

memiliki kemampuan baik, sedang dan rendah untuk bisa belajar dengan 

berkelompok.5  

Model pembelajaran tipe Team Games Taournament (TGT) ini dalam 

pelaksanaanya siswa dibagi beberapa kelompok berdasarkan kemampuan 

akademis yang dimiliki siswa, setiap kelompok bertugas memahami materi yang 

diberikan melalui diskusi kerja sama sesama kelompok. Model pembelajaran tipe 

Team Games Taournament (TGT) menjadi salah satu pilihan pembelajaran yang 

 
5 Oktaffi Arinna Manasikana, Model Pembelajaran Inovatif dan Rancangan Pembelajaran untuk 

Guru SMP, 1 (Jombang: LPPM UNHASY, 2022), 74. 
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sangat menarik dalam meningkatkan pemebalajaran aktif dikelas karena mampu 

menggabungkan suasana pembelajaran yang serius dengan unsur kompetisi, hal 

ini lah yang menjadikan siswa lebih antusias dan aktif dalam pembelajaran. Dari 

uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian dari model pembelajaran 

tipe Team Games Tournament (TGT) adalah model pembelajaran yang 

melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan dibentuk dalam kelompok 

yang memiliki kemampuan yang berbeda. 

Hasil belajar adalah suatu bukti keberhasilan seseorang dalam memenuhi 

proses pembelajaran, secara teoritis memberikan corak dan arti tersendiri bagi 

siswa untuk menghayati dan mengamalkan ilmunya sesuai dengan kemampuan 

yang diperolehnya.6 Hasil belajar siswa merupakan salah satu cara untuk 

mengukur atau mengetahui capaian pembelajaran sejauh mana siswa dapat 

mengetahui dan menguasai materi pembelajaran yang telah disampaikan oleh 

guru dan hasil belajar siswa mencangkup berbagai macam kemampuan seperti 

kognitif, afektif dan psikomotorik  siswa.7 Guru sebagai mediator berperan 

memfasilitasi siswa dengan pola pembelajaran yang humanis agar siswa lebih 

nyaman dalam belajar, Pandangan sepeti ini memberikan peluang kepada siswa 

untuk lebih aktif dalam meningkatkan hasil belajar sehingga memunculkan respon 

siswa yang baik, penggunaan medel pembelajaran yang tepat akan membuat siswa 

 
6 Arif Rahim dan Harbeng Masni, Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Melalui Model 

Pembelajaran, 1 ed. (Eureka Media Aksara: Jawa Tengah, 2023), 8 
7 Wirda yeni, dan widipuetra Ferdi, Faktor Faktor Determinasi Hasil Belajar, 1 ed. 

(puslitjakdikbud) : Jakarta, 2020, 2 
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dapat belajar dengan mudah dan menyenangkan serta tidak mudah bosan dalam 

mengikuti pembelajaran. 

Sesuai dengan hal tersebut, guru adalah salah satu profesi yang dapat 

menerapkan makna tujuan sistem pendidikan nasional, guru adalah seseorang 

yang berperan sangat penting dalam meningkatan mutu pendidikan karena guru 

yang berhadapan langsung dengan siswa, untuk selalu mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa, Jika guru 

menguasai segala aspek tersebut akan sangat mempermudah jalannya proses 

pembelajaran dan tercapainya tujuan pembelajaran 

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti merasa tertarik untuk meneliti 

masalah dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran tipe 

Team Games Tournament (TGT) Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Kelas VIII di SMP Plus Darunnaim Sekampung 

Lampung Timur”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti dalam 

meidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Penerapan model pembelajaran tipe Team Games Tournamnet (TGT) yang 

kurang optimal 

2. Membentukan kelompok tidak heterogen atau guru tidak mengelompokan 

siswa yang memiliki pengetahuan tinggi sedang dan rendah 
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3. Terdapat siswa yang tidak focus tidak memperhatikan pelajaran dan tidak 

berkontribusi dengan kelompoknya pada saat pembelajaran berlangsung  

4. Kurangnya pasrtipasi aktif siswa dalam pembelajaran seperti tidak 

mengerjakan tugas, tidak menjawab pertanyaan dari guru. 

5. Hasil belajar yang belum mencapai KKM. 

C. Batasan Masalah 

Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak terjadi perluasan, peneliti 

membuat batasan masalah atau fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Objek pada penelitian ini hanya pada siswa kelas VIII 

2. Penelitian ini hanya berfokus pada materi yang menggunakan model 

pembelajaran tipe Team Games Tournament (TGT) 

3. Penelitian ini hanya berfokus pada hasil belajar kognitif siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agma Islam. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan batasan masalah yang sudah 

disampaikan maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Adakah 

Pengaruh Model Pembelajaran Tipe Team Games Tournament (TGT) Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP Plus 

Darunnaim Sekmapung Lampung Timur?” 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh model 

pembelajaran tipe Team Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIII di SMP Plus 

Darunnaim, Sekampung Lampung Timur. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian sebagai berikut:  

a. Bagi Guru 

Manfaat penelitian ini bagi guru adalah untuk sarana perbaikan dalam 

usaha meningkatkan hasil belajar siswa dan melihat terdapat pengaruh atau 

tidaknya model pembelajaran tipe Team Games Tournament (TGT) terhadap 

hasl belajar dan apakah meningkatkan fokus dan keaktif pada proses 

pembelajaran. 

b. Bagi Siswa  

Hasil dari penelitian ini bagi siswa sangat bermanfaat urnuk 

meningkatkan keaktifan dan pengetahuan siswa dalam belajar secara individu 

atau kelompok dalam satu kelas, serta memberikan semangat dan motivasi 

untuk lebih giat lagi dalam melaksanakan pembelajaran di sekolah. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini bagi sekolah diharapakan dapat bermanfaat sebagai 

perbaikan pembelajaran, khususnya Pendidikan Agama Islam sehingga dapat 

memacu dalam meningkatkan kualitas belajar siswa dan  mutu sekolah. 
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F. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan adalah untuk mengetahui adanya persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian terdahulu dan penelitian yang akan dilakukan, 

berikut hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini yaitu : 

1. Hasil Penelitian dengan judul Pengaruh model pembelajaran tipe TGT (Team 

Games Tournament) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN 1 

Pakuan Aji tahun 2019/2020. Hasil akhir yang diperoleh adalah adanya 

pengaruh model pembelajaran tipe Team Games Tournament (TGT)  terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN 1 Pakuan Aji tahun 2019/2020. 

Hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran TGT (Team Game Tournament) berpengaruh terhadap hasil 

belajar peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang 

menunjukkan perbedaan yang signifikan antara peningkatan hasil belajar 

peserta didik kelas eksperimen (pembelajaran TGT) dengan peserta didik di 

kelas kontrol (pembelajaran langsung). Pada kelas eksperimen yang 

mendapatkan kategori tinggi berjumlah 1 peserta didik, untuk yang 

mendapatkan kategori sedang berjumlah 19 peserta didik untuk peserta didik 

yang mendapat kategori rendah berjumlah 7 peserta didik dan untuk yang 

mendapatkan kategori tetap berjumlah 1 peserta didik. Sedangkan untuk hasil 

N-Gain kelas kontrol yang mendapatkan kategori sedang berjumlah 14 peserta 

didik dan yang mendapatkan kategori rendah berjumlah 7. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model Pembelajaran tipe Team Games 
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Tournament (TGT) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 

pelajaran matematika SD.8 

2. Hasil Penelitian yang judul Pengaruh Model Pembelajaran Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih Di Mts Islamiyah Ciputat.  

Hasil penelitian ini adalah adanya pengaruh penggunaan model pembelajaran 

Teams Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar Fiqih siswa. Hal ini 

ditunjukan dari hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan ujian 

diperoleh nilai hitung > Tabel yaitu 3,0239 > 2,042 dengan taraf signifikasi 

0,05 %. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Teams Games Tournament (TGT) berpengaruh terhadap hasil belajar Fiqih 

siswa9. 

3. Hasil Penelitian dengan judul Penggunaan Model Pembelajaran Tipe TGT 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pendidikan Agama Islam Siswa 

Kelas VIII SMP Negeri 5 Metro Tahun 2017/2018. Berdasarkan hasil analisis 

dari penelitian dapat diketahui bahwa dengan penerapan metode Team Game 

Tournament (TGT) hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan dari 

siklus I sampai siklus II. Siklus I hasil belajar peserta didik mencapaiu 

ketuntaan 65% pada siklus II mencapai 82,75%. Berdasarkan hasil analisis 

dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Team Game Tournament (TGT) 

 
8 Dian Safitri, “Pengaruh Model Pembelajaran Tgt (Team Game Tournament) Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa Kelas IV SDN 1 Pakuan Aji Tahun Pelajaran 2019/2020,” t.t. 
9 Siti Fujiyati, “‘ Penggunaan Model Pembelajaran Tipe TGT Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 Metro Tahun 2017/2018” t.t. 
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dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik khususnya pada pendidik mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas VIII SMP Negeri 5 Metro10. 

4. Hasil Penelitian dengan judul penelitian Pengaruh Model Pembelajaran 

Cooperative Learning Tipe Students Teams Achievement Division (Stad) 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V Sd Negeri 1 

Giriklopomulyo. Berdasarkan analisi dari penelitian ini adalah penerapan 

model pembelajaran model pembelajaran cooperative learning tipe students 

teams achievement division (STAD) menghasilkan nilai sesuai dengan kriteria 

pengujian apabila data tersebut memiliki nilai signifikasi < a = 0.05 maka Ha 

diterima dan Ho ditolak. Hasil dari probabilitas (sig) 0,000 < 0,005 maka Ha 

diterima dan Ho ditolak, artinya terdapat pengaruh yang signifikan 

penggunaan model pembelajaran cooperative learning tipe students teams 

achievement division (STAD) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 

eksperimen.11 

Penelitian ini memiliki sejumlah persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian - penelitian terdahulu yang telah dilakukan dalam ranah pembelajaran 

kooperatif, khususnya model Team Games Tournament (TGT). Persamaan  yang 

ditemukan adalah bahwa semua penelitian ini menggunakan model pembelajaran 

TGT sebagai strategi utama untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Fokus 

 
10 Dessy Amanah, “Penggunaan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games 

Tournament (TGT) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas Viii Smp 

Negeri 5 Metro Tahun Pelajaran 2017/2018,” T.T. 
11 Gading cetrina, “Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Students Teams 

Achievement Division (STAD) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V Sd Negeri 1 

Giriklopomulyo,” 2023. 
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penelitian juga tetap pada efektivitas model pembelajaran hal ini untuk 

meningkatkan pemahaman siswa dalam berbagai mata pelajaran, seperti 

Pendidikan Agama Islam (PAI), Matematika, dan Fiqih. Selain itu metode 

penelitian yang digunakan bersifat kuantitatif, dengan tujuan menganalisis 

hubungan antara model pembelajaran dan peningkatan hasil belajar siswa. 

Namun terdapat sejumlah perbedaan mendasar yang membedakan 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu. Penelitian ini secara khusus meneliti 

pengaruh model pembelajaran TGT terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas VIII SMP Plus Darunnaim 

Sekampung Lampung timur.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Menurut shappaile baso hasil belajar adalah suatu proses perubahan 

sikap dan tingkah laku yang di alami siswa setelah mengikuti kegiatan 

aktivitas pembelajaran, Perubahan ini yang dapat diartikan sebagai 

peningkatan dan pengembagan kemampuan siswa dibandingkan sebelumnya. 

Hasil belajar juga dapat diartikan sebagai suatu proses penentuan nilai belajar 

siswa berdasarkan pengetahuan, keaktifan dan keahlian yang dimiliki siswa, 

setelah mengikuti seluruh rangkaian pembelajaran.1 Hasil belajar merupakan 

sutau cara untuk melihat hasil maksimum yang telah dicapai oleh seseorang 

siswa setelah mengalami proses belajar dalam mempelajari materi pelajaran 

tertentu.  

Menurut buyamin hasil belajar tidak mutlak berupa nilai saja, akan 

tetapi dapat berupa perubahan, penalaran, kedisiplinan, keterampilan dan lain 

sebagainya yang menuju pada perubahan positif. Hasil belajar dapat 

menunjukan keterampilan nyata siswa yang telah melalui proses belajar dari 

seseorang yang lebih berilmu.2 Dengan demikian hasil belajar memungkinkan 

 
1 Baso Intang Sappaile, Hasil Belajar dan Prespektif Dukungan Orang tua (Sulawesi Selatan: 

Global Research and Consulting Institute, 2021), 11. 
2 Bunyamin, Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta Selatan: UPT UHamka Press, 2021), 50. 
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orang untuk menentukan sejauh mana siswa dapat memahami, dan menguasai 

suatu mata pelajaran tertentu. 

Menurut Purwanto Hasil belajar dapat dipahami dengan menguraikan 

dua kata yang membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian “hasil” 

dalam konteks ini mengacu pada apa yang diperoleh setelah melalui suatu 

kegiatan atau proses. Sementara itu, belajar adalah inisiatif individu yang 

tengah berusaha mengubah perilaku mereka. Perubahan dalam perilaku ini 

merupakan hasil yang diperoleh melalui proses pembelajaran. Hasil belajar 

adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan 

tingkah lakunya.3 

Guru dapat mengembangkan model belajar mengajar yang lebih 

efektif, hasil belajar terdapat ditujukan untuk keperluan berikut ini: 

a. Untuk seleksi, hasil dari belajar seringkali digunakan sebagai dasar 

untuk menentukan siswa-siswa yang paling cocok untuk jenis jabatan 

atau jenis pendidikan tertentu. 

b. Untuk kenaikan kelas, untuk menentukan apakah seseorang siswa 

dapat dinaikkan ke kelas yang lebih tinggi atau tidak, memerlukan 

informasi yang dapat mendukung keputusan yang diambil oleh guru. 

 
3 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (yogyakata: Pustaka Pelajar, 2023), hal. 45  
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c. Untuk penempatan, agar siswa dapat berkembang sesuai dengan 

tingkat kemampuan dan potensi yang mereka miliki, maka perlu 

dipikirkan ketepatan penempatan siswa pada kelompok yang sesuai.4 

2. Faktor Mempengaruhi Hasil Belajar  

Dalam proses pembelajaran kemampuan siswa untuk memahami dan 

menyerap pelajaran sudah pasti berbeda tingkatannya. Tujuan kegiatan 

pembelajaran dalam sebuah lembaga pendidikan adalah memperhatikan 

sekaligus menciptakan kegiatan belajar mengajar yang kondusif dan 

menyenangkan sehingga kegiatan belajar akan bisa lebih terarah.5 Kemajuan 

dan kemunduran hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor tertentu. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dibedakan menjadi tiga 

macam, yaitu : 

a. Faktor Internal 

Faktor internal merupakan faktor yang ada dalam diri siswa yang 

terdiri dari dua aspek  

1) Aspek jasmani Ketegangan otot dan kondisi fisik merupakan indikator 

derajat kebugaran seorang siswa. Hal ini mungkin berdampak pada 

semangat dan intensitas belajar siswa. 

2) Aspek psikologis berasal dari dalam diri siswa yang terdiri dari, 

intelegensi, bakat siswa, sikap siswa, minat siswa, motivasi siswa. 

 
4 Syaputra Artama, Evaluasi Hasil Belajar (Sumatera Utara: Mifandi Mandiri Digital,2023), 16. 
5 Yendri Wirda, Faktor Faktor Hasil Belajar (Jakarta: Badan Penelitian dan Pengembangan dan 

Perbukuan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020), 7. 
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b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal terdiri dari dua macam yaitu : 

1) Lingkungan sosial 

Lingkungan sosial terdiri dari lingkungan sekolah, keluarga, 

masyarakat, dan tempat sekelas 

2) Lingkungan Non – sosial 

Lingkungan Non sosial terdiri dari gedung sekolahan, faktor materi 

pembelajaran, waktu belajar, alat alat belajar 

c. Faktor Pendekatan Belajar 

Faktor pendekatan belajar yaitu segala sesuatu cara atau strategi yang 

digunakan siswa dalam mendukung keefektifan dan efisiensi proses 

mempelajari materi tertentu.6  

Dari uraian diatas dapat dipahami faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar siswa berasal dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor yang 

mempunyai peranan penting dalam hasil belajar siswa adalah faktor 

eksternal atau faktor yang berasal dari luar individu, atau yang sering 

disebut faktor lingkungan sekolah yang meliputi metode mengajar, 

kurikulum dan berbagai hal yang berkaitan dengan pembelajaran. 

 

 

 
6 Nurlina Ariani Hrp, Buku Ajar dan Pembelajaranya (Jawa Barat: Widina Bhakti Persada 

Bandung, 2022), 31. 
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3. Indikator Hasil Belajar 

Hasil belajar pada bidang pendidikan agama islam adalah hasil yang 

dicapai siswa selama mengikuti pembelajaran menyangkut ranah kognitif, 

psikomotorik, dan afektif, yang dilakukan siswa selama kegiatan belajar 

mengajar sehingga siswa memperoleh hasil belajar yang diharapkan. Dengan 

demikian, indikator hasil belajar merupakan suatu hal yang diperoleh siswa 

selama belajar, merupakan perpaduan, mencapaian siswa dari tiga ranah 

tersebut yaitu: ranah kognitif, psikomotorik, dan afektif. Pada tingkat satuan 

pendidikan komponen penilain di kenal dengan penilaian berbasis kelas. 

Untuk mengumpulkan dan menghasilkan data tentang hasil belajar siswa di 

tingkat kelas, penilaian berbasis kelas menggunakan istilah “assessment” atau 

penilain berbasis kelas untuk menggambarkan kegiatan yang dilakukan baik 

selama maupun setelah kegiatan belajar mengajar.7 Setelah melakukan 

kegiatan pembelajaran, guru melakukan penilaian untuk mengukur sejauh 

mana tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan., 

mengukur pencapaian nilai minimal dikenal dengan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) dari setiap mata pelajaran. Tuntas atau tidaknya hasil belajar 

siswa diukur dengan pencapaian hasil belajar mencapai nilai minimal. KKM 

ditentukan oleh satuan pendidikan. 

 

 
7 Eni Winaryati, Penilaian Autentik (Penilaian Abad 21, Berbasis 4 Cs) (Semarang: KBM 

Indonesia, 2022), 7. 
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4. Tingkat Keberhasilan  

Belajar ditunjukkan dengan adanya perubahan tingkah laku, dari 

awalnya tidak tau menjadi tahu. Perilaku memiliki komponen motorik dan 

subjektif. Komponen motorik adalah komponen fisik, sedangkan komponen 

subjektif adalah komponen spiritual. Kita dapat menyimpulkan gagasan 

seseorang dari ekspresi wajahnya meskipun kita tidak dapat melihat keadaan 

rohaninya. Perilaku manusia mempunyai sejumlah komponen. Hasil belajar 

akan tampak pada Setiap perubahan yang dilakukan terhadap komponen-

komponen tersebut. Komponen-komponen tersebut adalah: Pengetahuan, 

pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosial, hubungan sosial, 

jasmani, budi pekerti, dan sikap.8 

Hasil belajar yang dicapai dalam proses pembelajaran merupakan hasil 

upaya yang dilakukan oleh siswa dengan segala faktor yang berkaitan dengan 

pendidikan, Ketentuan tingkat keberhasilan setiap lembaga pendidikan 

lainnya berbeda, bahkan setiap lembaga pendidikan memiliki kewenangan 

tersendiri untuk menentukan nilai KKM.9 

B. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament (TGT) 

1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 

Menurut Ansori, Model pembelajaran kooperatif merupakan salah 

satu pendekatan pembelajaran yang sangat penting dalam dunia pendidikan 

 
8 Syahruddin, Penilaian Hasil Belajar (Makassar: Permata Ilmu, 2023), 28. 
9 Syahruddin, 30. 
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saat ini, istilah kooperatif berasal dari kata cooperative, yang berarti suatu 

bentuk usaha untuk melaksanakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling 

tolong-menolong. Dengan kata lain, pembelajaran kooperatif mengajak siswa 

untuk tidak hanya belajar secara individu, tetapi juga bekerja sama dalam 

kelompok guna mencapai tujuan pembelajaran secara kolektif. Model ini 

mengedepankan kerja kelompok atau kelompok kerja yang terdiri dari siswa 

dengan latar belakang yang beragam. Keberagaman tersebut meliputi minat, 

bakat, kemampuan akademik, dan latar belakang sosial yang berbeda-beda. 

Justru dalam perbedaan itulah terjalin interaksi yang kaya dan komunikasi 

yang efektif antar siswa. Melalui pembelajaran kooperatif, siswa dilatih untuk 

saling menghargai perbedaan, belajar dari satu sama lain, serta 

menyumbangkan kemampuan terbaik mereka untuk keberhasilan kelompok.10 

Pembelajaran kooperatif bukan hanya menekankan hasil akhir dari 

pembelajaran, tetapi juga menekankan pada proses kerja sama yang terjadi 

selama kegiatan berlangsung. Para siswa diajak untuk saling mendukung, 

memberikan masukan, dan memecahkan masalah bersama. Dengan begitu, 

suasana belajar menjadi lebih aktif dan menyenangkan, serta mendorong 

partisipasi semua siswa dalam proses belajar-mengajar. 

Selain itu, model ini juga sangat bermanfaat untuk mengembangkan 

keterampilan sosial, seperti kemampuan berkomunikasi, toleransi, 

 
10 Sopian Ansori dkk., Model-Model Pembelajaran Inovatif (Sumatera Utara: PT. Mifandi Mandiri 

Digital, 2022), 35. 



21 

   

 
 

kepemimpinan, dan tanggung jawab. Semua nilai ini sangat penting untuk 

kehidupan bermasyarakat di masa depan. Guru berperan sebagai fasilitator 

yang mengarahkan dan membimbing proses pembelajaran agar tujuan 

kelompok dapat tercapai secara adil dan efisien. 

2. Pengertian Model Pembelajaran Tipe Team Games Tournament (TGT) 

Menurut Rani Sriwahyuni model pembelajaran tipe Team Games 

Tournament (TGT) adalah salah satu jenis atau tipe dari model pembelajaran 

kooperatif yang dilaksanakan dengan sistem belajar secara berkelompok 

dengan anggota 4 sampai 5 siwa. Pembelajaran di awali dengan penjelasan 

terkait tujuan dan materi belajar, yang dilanjutkan dengan kegiatan 

pembelajaran kelompok dan di akhiri dengan apresiasi terhadap kelompok 

terbaik dalam pembelajaran.11 

Menurut arden simeru, model pembelajaran adalah kerangka kerja 

yang membantu siswa belajar secara sistematis dan memiliki tujuan dengan 

menawarkan penjelasan tentang pencapaian pembelajaran tujuan tertentu 

yang ingin dicapai. Dengan kata lain, model pembelajaran melayani tujuan 

tertentu sekaligus memberikan gambaran umum. Hal ini yang membedakan 

model pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran yang cakupannya lebih 

luas atau dengan teknik pembelajaran yang telah menerapkan langkah-

langkah.12 Model pembelajaran merupakan suatu konsep yang 

 
11 Rani Sriwahyuni, Model Model Pembelajaran (Jawa Barat: Widina Media Utama, 2024), 68. 
12 Arden Simeru, Model Model Pembelajaran (Jawa Tengah: Lakeisha, Anggota IKAPI,2023),2. 



22 

   

 
 

menggambarkan proses secara mendetail untuk menciptakan situasi 

lingkungan yang memungkinkan terjadinya interaksi belajar sehingga terjadi 

perubahan atau pengembangan diri siswa. 

Menurut Adi Sulistio model pembelajaran tipe Team Games 

Tournament (TGT) adalah suatu cara yang dapat digunakan oleh guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran dengan harapan agar siswa dapat lebih 

mudah mengetahui materi pelajaran. Mereka digabungkan dalam satu 

kelompok dari latar belakang yang berbeda satu sama lain, atau pengaturan 

kelompok dilakukan secara acak bukan berdasarkan prestasi, jenis kelamin, 

suku atau lainnya. Guru akan mengecek untuk memastika bahwasanya 

pembagian kelompok tersebar secara merata dan dalam setiap kelompok 

terdapat siswa yang menguasai pembelajaran.13 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat di pahami bahwasanya 

model pembelajaran tipe Team Games Tournament (TGT) adalah model 

pembelajaran yang dapat dijadikan sebagai alternatif dalam meningkatkan 

belajar siswa. Model pembelajaran ini dilaksanakan dengan cara 

menggunakan games tournament yang banyak digemari siswa, suasana 

pembelajaran akan aktif dan siswa dapat memahami materi yang telah 

diberikan dan pada akhirnya akan dicapai satu kesimpulan bersama. 

 
13 Andi Sulistio dan  Nik Haryanti, Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning 

Model) (Jawa Tengah: Eureka Media Aksara, 2022), 38. 
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3. Langkah – Langkah dalam Penerapan Model Pembelajaran Tipe Team 

Games Tournament (TGT) 

Menurut Aji Heru Muslim menerangkan model pembelajaran tipe 

Team Games Tournament (TGT) merupakan metode pembelajaran yang 

dilakukan melibatkan kerjasama kelompok untuk melakukan games akademik 

yang dilakukan setelah materi pokok sudah tersampaikan, didalam model 

pembelajaran tipe Team Games Tournament (TGT) terdapat enam tahap 

dalam penggunaan model pembelajaran tipe Team Games Tournament (TGT) 

yaitu, Perentasi kelas (class presentation), kelompok (class presentation), 

Permainan (Games), Pertandingan (Tournament), evaluasi (Evaluation), 

Penghargaan Kelompok (Team Redcognition).14 

Menurut wirawan fadlly model pembelajaran tipe Team Games 

Tournament (TGT) merupakan model pembelajaran dapat dikatan efektif 

karena langkah–langkah dalam pembelajaran langsung melibatkan siswa, 

pelaksanaanya memiliki ada 6 langkah utama atau tahapan dalam penggunaan 

pembelajaran kooperatif tipe TGT (Team Games Tournament) yaitu 

pembelajaran dimulai dengan guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

memotivasi siswa untuk belajar, penyajian informasi berupa materi 

pembelajaran yang akan disampaikan, pengelompokkan dalam kelompok 

belajar. Tahapan ini diikuti dengan guru memberikan bimbingan kepada siswa 

dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Fase terakhir presentasi hasil 

 
14 Aji Heru Muslim, Penerapan Model Cooperative Tipe TGT Berbasis “ATONG,” 2020, 14–16, 
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akhir kerja kelompok atau evaluasi tentang apa yang telah mereka pelajari dan 

memberikan penghargaan terhadap usaha kelompok atau individu.15  

Pada pernyataan menurut beberapa para ahli diatas, maka peneliti 

menggunakan langkah-langkah model pembelajaran Team Games Tournamnt 

(TGT) yang disampaikan oleh Aji Heru Muslim, berikut langkah-langkah 

model pembelajaran Team Games Tournamnt (TGT) yang digunakan peneliti 

yang sudah di sesuaikan dalam kegiatan pembelajaran: 

a. Presentasi Kelas  

Materi dalam model pembelajaran tipe Team Games Tournament 

(TGT) pertama-pertama siswa diperkenalkan dalam presentasi di dalam 

kelas, ini merupakan pengajaran langsung seperti yang sering kali 

dilakukan atau diskusikan pelajaran yang dipimpin oleh guru. Dalam 

pembelajaran guru hanya memfokuskan materi yang diajarkan saja. 

Dengan cara ini, para siswa akan menyadari bahwa mereka harus benar-

benar memberi perhatian penuh selama presentasi kelas, karena dengan 

demikian akan sangat membantu mereka mengerjakan game akademik 

dengan sebaik-baiknya, dan sekor yang didapat dalam turnamen akan 

menentukan sekor kelompok mereka. 

b. kelompok 

 
15 Wirawan Fadlly, Model Model Pembelajaran implementasi Kurikulum Merdeka (Ponorogo: 

Bening Pustaka Puri Permata Sorobayan, 2022), 187. 
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Kelompok dibentuk dengan heterogen, terdiri dari empat atau lima 

siswa fungsi utama dari kelompok ini adalah memastikan bahwa semua 

anggota kelompok benar-benar belajar, dan lebih khususnya lagi, adalah 

untuk mempersiapkan anggotanya untuk bisa mengerjakan game dengan 

baik. Pada tiap poinnya, yang ditekankan adalah membuat anggota 

kelompok melakukan yang terbaik untuk kelompoknya. 

c. Permainan 

Permainan atau game terdiri dari atas pertanyaan-pertanyaan yang 

dibuat untuk menguji pengetahuan siswa yang diperolehnya dari 

persentasi di kelas dan pelaksanaan kerja kelompok. Game tersebut 

dimainkan di atas meja dengan tiga atau empat orang siswa, yang masing 

masing mewakili kelompok yang berbeda. Kebanyakan game hanya 

berupa nomor-nomor pertanyaan yang ditulis pada lembar yang sama. 

Seorang siswa mengambil sebuah kartu bernomor dan harus menjawab 

pertanyaan sesuai dengan nomor yang tertera pada kartu tersebut. 

d. Turnamen  

Turnamen adalah sebuah struktur di mana game berlangsung. 

Biasanya dilaksanakan pada akhir minggu atau akhir unit pokok bahasan, 

setelah guru memberikan penyajian kelas atau kelompok mengerjakan 

lembar kerjanya. Untuk Ilustrasi turnamen dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini: 
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Kelompok A 

Kelompok B Kelompok C

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Evaluasi 

Setelah kegiatan pembelajaran dan permainan turnamen kelompok 

selesai. Guru melakukan evaluasi terhadap hasil belajar siswa terkait 

materi yang telah dipelajari. Evaluasi dengan cara melihat hasil games 

tournament masing masing kelompok. 

f. Penghargaan Kelompok 

Dilakuakan dengan memberikan penghargaan berupa hadiah atau 

sertifikat atas usaha yang telah dilakukan kelompok selama belajar 

sehingga mencapai kriteria yang telah disepakati bersama. Ada 3 tingkatan 

           Gambar  2. 1  

Langkah - langkah Pembelajaran TGT 



27 

   

 
 

penghargaan yang berdasarkan pada skor rata-rata kelompok sebagai 

berikut: 

 Tabel 2. 1  

Skor Rata-rata Kelompok Permainan TGT 

Kriteria (Rata-Rata 

Kelompok) 
Penghargaan 

40 
Kelompok kurang (Enough 

Team) 

45 Kelompok Baik (GoodTeam) 

50 
Kelompok sangat Baik (Great 

Team) 

Sumber : Data diperoleh dari legger pelajaran PAI kelas VIII 

4. Materi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Menggunakan Model 

Pembelajaran TGT 

a. Bab 4 Rendah hati, hemat dan sederhana membuat hidup lebih mulia 

Rendah hati disebut juga dengan tawadu’ yang berarti sikap diri 

yang tidak merasa lebih dari orang lain. Orang yang tawadu’ berkeyakinan 

bahwa semua kelebihan yang ada dalam dirinya semata-mata merupakan 

karunia dari Allah SWT. Orang yang rendah hati disukai oleh banyak 

orang dan memiliki banyak kawan, biasanya orang yang demikian akan 

lebih dekat dengan kesuksesan. Terdapat manfaat untuk kita akan selalu 

renda hati diantaranya: Derajatnya akan dinaikkan oleh Allah, dicintai dan 

disenangi banyak orang, hidupnya akan dimudahkan Allah SWT, tidak 

akan memiliki musuh di dunia. Lebih dekat dengan kesukesan dunia. 
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Hemat dan sederhana akan membuat kehidupan manusia menjadi 

lebih tenang dan tenteram berfoya foya dan menghambur-hamburkan 

harta itu adalah pemborosan yang merupakan bagian dari perbuatan setan. 

Sebagaimana Allah Swt berfirman dalam AlQur’an Surah Al-Isrā’ Ayat 

27 Ayat ini diturunkan Allah dalam rangka menjelaskan gaya hidup kaum 

Jahiliyyah yang salah. Kaum Jahiliyyah adalah adalah bangsa Arab 

sebelum mendapatkan pencerahan cahaya Islam, dalam ayat ini Allah 

menegaskan bahwa berfoya-foya serta menghambur-hamburkan harta itu 

adalah pemborosan yang merupakan bagian dari perbuatan setan. Allah 

mengajarkan kita agar bisa hidup hemat, sederhana, dan peduli kepada 

orang lain dengan cara suka berderma jika sudah tahu akan pentingnya 

hidup hemat dan sederhana, langkah terbaik kita adalah segera 

menerapkan perilaku tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Rasulullah 

juga memberikan teladan agar kita menjalani hidup dengan 

kesederhanaan.16 

5. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Tipe TGT  

Seperti semua model pembelajaran lainya, paradigma model 

pembelajaran tipe Team Games Tournament (TGT) memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Berikut ini adalah beberapa kelebihan dari model pembelajaran 

ini seagai berikut : 

 
16 LKS Pendidikan Agama Islam Kelas VIII Hal. 19 - 25 



29 

   

 
 

a. Memberikan kesempatan bagi siswa untuk dapat berinteraksi dan 

berkerjasama dengan siswa yang lainya. 

b. Membantu siswa dalam penguasaan materi yang telah disampaikan oleh 

guru. 

c. Menumbuhkan sifat kebersamaan antar siswa. 

d. Menumbuhkan tanggung jawab, kejujuran, dan persaigan sehat antar 

sesama siswa. 

Selain kelebihan tentunya juga terdapat kekurangan dalam model 

pembelajaran tipe Team Games Tournament (TGT), yaitu sebagai berikut : 

a. Guru harus mempersiapkan pemebalajaran secara matang, dan juga 

memerlukan durasi waktu yang cukup lama. 

b. Adanya keberpihakan yang kelompokbul dalam diri siswa dimana 

biasanya siswa yang tergolong pintar enggan untuk bergabung dengan 

temannya yang kurang pintar. 

c. Pelaksanaanya yang terkadang sedikit rumit. 

d. Adanya kelompok yang kurang kompak dalam pelaksanaan.17 

C. Keterkaitan Model Pembelajaran Tipe TGT Terhadap Hasil Belajar  

Model pembelajaran tipe Team Games Tournament (TGT) adalah suatu 

strategi pembelajaran kooperatif,  guna membantu siswa unutk menguasai materi 

pembelajaran yang telah disampaikan oleh guru. manfaat pengunan model 

pembelajaran tipe Team Games Tournament (TGT) mampu meningkatkan 

 
17 Fadlly, Model Model Pembelajaran implementasi Kurikulum Merdeka, 189. 
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kemampuan dasar, pencapaian pembelajaran, interaksi positif antar siswa, antara 

siswa dengan guru. Model pembelajaran melibatkan aktivitas seluruh siswa dan 

tidak adanya perbedaan status. Model pembelajaran Team Games Tournament 

(TGT) mengandung unsur permainan dan pengetahuan dapat menumbuhkan rasa 

tanggung jawa, kerja sama, persaingan sehat antar siswa, dan ketrlibatan belajar.18 

Hasil belajar adalah pola perbuatan, nilai, pengetahuan dan keterampilan, 

tingkat penguasaan pembelajaan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti proses 

belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan mencangkup 

ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil belajar dapat juga diartikan sebagai 

terjadinya perubahan perilaku pada diri siswa, yang dapat diamati dan diukur 

dalam bentuk perubahan pengetahuan, tingkahlaku, dan keterampilan yang telah 

dimiliki siswa.19 

Berdasarkan penjelasan di atas, keterkaitan antara model pembelajaran 

tipe Team Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar siswa adalah dapat 

meningkatkan pemahaman siswa melalui kemampuan siswa. Hal ini dikarenakan 

model pembelajaran tipe Team Games Tournament (TGT) tidak hanya pemaparan 

konsep tetapi jug aspek pengetahuan, kognitif, afektif dan pskiomotorik pada 

siswa. 

 

 

 
18 Amin dan Linda Yurike Susan Sumendap, Model Pembelajaran Kooperatif (Bekasi: Pusat 

Penerbitan LPPM Universitas Islam 45, 2022), 36. 
19 Kasmawari, Faktor Faktor yang MempengarUHi Hasil Belajar (Makassar: Global Research 

and Consulting Institute, 2023), 13–14. 
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D. Kerangka Konseptual Penelitian 

Kerangka konseptual adalah visualisasi atau gambaran hubungan berbagai 

variabel yang telah ditentukan, yang dirumuskan oleh peneliti, kerangka 

konseptual bisa juga diartikan sebagai kerangka hubungan antara konsep-konsep 

yang akan diukur atau diamati melalui penelitian yang akan dilakukan dan 

kerangka konseptual dapat memberikan informasi yang valid kepada peneliti 

dalam memilih desain dalam sebuah penelitian.20 

 Pada dasarnya proses belajar adalah fase dimana seseorang mengenal, 

memahami, dan menguasai suatu pengentahuan. Oleh karena itu, untuk 

mendukung proses belajar siswa, model pembelajaran yang tepat harus 

diterapkan, salah satu yaitu model pembelajaran tipe Team Games Tournamet    

(TGT). Dengan penguasaan materi yang lebih baik, siswa akan memiliki 

kemampuan yang lebih dalam menjawab pertanyaan pertanyaan yang di berikan 

oleh guru, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.21 Adapun kerangka 

konseptual dalam penelitian ini yaitu pengaruh model pembelajaran tipe TGT 

terhadap hasil belajar siswa dalam table berikut: 

 

 

 

 

 
20 Dhonna Anggreni, M Kes, dan Eka Diah Kartiningrum, Buku Ajar Metodologi Penelitian 

Kesehatan (Mojokerto, 2022), 36. 
21 Bunyamin, Belajar Dan Pembelajaran, 42. 
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E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, yang ditulis dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatan sementara, 

karena jawaban yang diberikan masih didasarkan dengan teori yang relevan, 

belum didasarkan pada fakta-fakta yang empiris yang diperoleh dengan 

pengumpulan data.22 

Berdasarkan uraian di atas adalah, hipotesis adalah jawaban semenara 

terhadap rumusan masalah dalam sebuah penelitian. Oleh karena itu, hipotesis 

dalam penelitian ini sebagai: 

 
22 Ridhahani, Metodologi Penelitian Dasar (Banjarmasin: Pascasarjana Universitas Islam Negeri 

Antasari, 2020), 47. 

Variabel X (Model 

Pembelajaran TGT) 

Variabel Y(Hasil 

Belajar Siwa) 

Angket Dokumen 

Pengaruh Model Pembelajara Tipe TGT Terhadap Hasil Belajar 

Siswa 

Tabel 2. 2  

Kerangka Konseptual Penelitian 
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𝐻𝑜: Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran tipe TGT terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam kelas VIII.  

𝐻𝑎: Terdapat pengaruh model pembelajarn tipe TGT terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam kelas VIII. 

Dalam penelitian ini diajukan hipotesis sebagai berikut: “Terdapat 

pengaruh model pembelajaran tipe Team Games Taournament (TGT) terhadap 

hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIII. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian bisa diartikan sebagai rancangan yang disusun 

peneliti untuk dijadikan acuan dalam penelitian yang akan dilakukan.  Rancangan 

penelitian memebrikan gambaran kepada peneliti mengenai cara yang digunakan 

untuk mengumpulkan data yang diperlukan untuk menjawab semua pertanyaan 

peneliti. Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan 

kuantitatif.1 Dalam penelitian ini, menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu 

jenis penelitian ilmiah yang bertujuan untuk mengumpulkan data yang dapat 

diukur dengan angka dan analisis secara sitatistik. Penelitian ini dilakukan di SMP 

Plus Darunnaim kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur. 

Pendekatan ini digunakan untuk mengukur hubungan sebab-akibat antara 

variabel-variabel yang diteliti dan menguji hipotesis ilmah.2 Ex post facto adalah 

jenis penelitian yang peneliti gunakan. Ex post facto adalah penelitian yang 

dilakukan untuk meneliti suatu peristiwa yang telah terjadi dan kemudian 

mengamati ke belakang tentang faktor-faktor yang dapat timbulnya hal tersebut.3 

Peneliti mengguakan pendekatan kuantitatif karena penelitian ini memungkinkan 

adanya pengukuran yang lebih objektif terhadap variabel yang diteliti. Selain itu, 

 
1 Pinton Setya Mustafa dan Hafidz Gusdiyanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif 

dan Tindakan Kelas (Mojokerto: Insight Mediatama, 2022), 21. 
2 Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif  (Depok : PT Raja Grafindo 

Persada, 2020), 174. 
3 Untung Lasiyono dan Edy Sulistiyawan, Model Penelitian Kuantitatif (Jawa Barat: Mega Pres 

Nusantara, 2024)74. 
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penelitian kuantitatif memberikan kemampuan untuk menggunakan analisis 

statistik untuk menguji pengaruh model pembelajaran tipe Team Games 

Toaurnament (TGT), sehingga dapat ditarik kesimpulan yang lebih valid untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran tipe Team Games Toaurnament (TGT) 

terhadap hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran pendidikan agama 

islam kelas VIII di SMP Plus Draunnaim. 

Alasan penliti menggunakan jenis penelitian ex post facto karena jenis 

penelitian ini memungkinkan meneliti untuk menganalisis dampak dari model 

pembelajaran yang telah digunakan tanpa melakukan manipulasi langsung pada 

varabel tersebut. Dengan mengamati hasil belajar siswa setelah penggunaan 

model pembelajaran Team Games Toaurnament (TGT), peneliti dapat 

menggunakan data yang sudah ada, seperti data hasil belajar siswa, untuk 

mengevaluasi pengaruhnya secara realistis dalam kontes pendidikan. 

B. Definisi Operasional Variabel 

Menurut fenti hikmawati, definisi operasioal variabel merupakan petunjuk 

mengenai cara pengukuran variabel dalam penelitian dengan variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti, yang kemudian dianalisis untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulan.4 Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel terikat Y 

(Hasil Belajar) dan variabel bebas X (Model pembelajaran tipe Team Games 

Tournamet (TGT)) berikuit penjelasan dua variabel tersebut. 

 

 
4 Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian ( Depok : PT Raja grafindo Persada, 2020), 202. 
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1. Variabel Terikat (Variabel Dependen) 

Variabel terikat bisa disebut dengan variabel dependen variabel ini 

merupakan variabel yang keadaanya di pengaruhi atau yang menjadi akibat 

dengan adanya pengaruh dari variabel bebas.5 Variabel terikat pada penelitian 

ini adalah hasil belajar, merupakan suatu perubahan perilaku yang dapat 

diukur  berdasarkan pengetahuan, sikap, keterampilan kemampuan setiap 

individu masing maisng yang dihasilkan setelah siswa atau mahasiswa usai 

melaksanakan aktivitas Pembelajaranya, dengan demikian hasil belajar akan  

memberikan gambaran terkait proses pembelajaran yang sudah dilaksanakan 

seseorang.6 Hasil belajar yang peneliti ambil dalam penelitian ini adalah 

perolehan nilai Ulangan Harian (UH) yang sudah dilaksanakan oleh guru 

mata pelajaran PAI dan nilai tersebut diperoleh dari legger mata pelajaran 

PAI kelas VIII SMP Plus Darunnaim, dengan KKM 65 (tuntas) dibawah 65 

(tidak tuntas). 

2. Variabel Bebas (Variabel Independen) 

Variabel bebas sering disebut dengan variabel independen atau 

setimulus, variabel bebas merupakan variabel yang dapat mempengaruhi atau 

dapat menjadi sebab adanya perubahan atau adanya variabel dependen 

(Terikat). Variabel bebas yang terdapat dalam penelitian ini adalah metode 

pembelajaran tipe Team Games Tournament (TGT). 

 
5 Hafni sahiri, Syafrida Hafni sahiri, Metodologi Penelitian (Jogjakarta: KBM Indonesia Anggota 

IKAPI 2021) 17. 
6 Arif Rahim dan Harbeng Masni, Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Melalui Model 

Pembelajaran, 1 ed. (Eureka Media Aksara : Jawa Tengah, 2023), 8. 
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Model pembelajaran tipe Team Games Tournament (TGT) merupakan 

pembelajaran yang dilakukan dengan belajar dan bermain games, dengan cara 

berkelompok dan bersiap memjawab pertanyaan dari guru setelah siswa 

mempelajari materi pokoknya. 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Menurut Riska Zulfikar, populasi adalah sekelompok individu, objek 

atau peristiwa yang menjadi fokus penelitian. Objek atau sabjek tersebut 

memiliki sifat, ciri khusus, dan kepribadian yang ditetapkan oleh peneliti agar 

kedepanya mempu dipelajari dan telaah lebih lanjut.7 Dari definisi yang sudah 

di sampaikan dapat di ambil kesimpulan bahwa populasi merupakan jumlah 

keseluruhan dari objek yang akan diteliti. Dalam penelitian ini yang menjadi 

objek penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP Plus Darunnaim 

yang berjumlah 32 siswa. 

2. Sampel 

Menurut sugiyono, sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi.8 Berdasarkan pendapat tersebut, sampel adalah 

bagian dari sesuatu yang diteliti dan dapat mewakili keseluruhan populasi. 

Mengenai ukuran sampel, jika ukuran populasinya adalah 1.000, maka 

sampel yang digunakan adalah 10% sudah cukup, tetapi jika ukuran 

 
7 Riska Zulfikar dan Anggi Fatmayanti, Metode Penelitian Kuantitatif, Teori, Metode dan Praktik, 

1 ed. (Bandung, Jawa Barat: Widina Media Utama, 2024), 83. 
8 Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif , Kualitatif dan R&D, 5 ed. (Bandung: Alfabeta, 2023), 

99. 
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populasinya sekitar 100, sampel yang harus diambil paling sedikit adalah 

30% dan jika ukuran populasi kurang dari 100, makan sampel yang harus 

diambil 100% dari jumlah populasi.9 Sampel dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VIII SMP Plus Darunnaim yang berjumlah 32 siswa. 

Karena seluruh populasi dijadikan sampel dalam penelitian dan tidak 

mungkin mengujikan sampel diluar populasi maka hal ini menjadi 

keterbatasan dalam penelitian. 

3. Teknik Pengambilan Sampel  

Teknik pengambilan sampel adalah teknik yang digunakan untuk 

menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian.10 Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan Non-probability 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang 

sama bagi anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Peneliti 

menggunakan sampel non-probability Sampling atau sampling total yaitu 

keseluruhan siswa kelas VIII SMP Plus Darunnaim.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Metode Kuisioner atau Angket 

Kuesioner atau angket merupakan alat penelitian yang biasa digunakan 

dalam pengumpulan data, melibatkan pengajuan pertanyaan yang terstruktur 

dan sistematis secara tertulis untuk di tujukan kepada responden.11 

 
9 Deni Dermawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2016), 143. 
10 Ahdi Kusumastuti, Metode Penelitian Kuantitatif, 1ed.(Semarang: CV Budi Utama, 2020), 33. 
11 Slamet Widodo dan Festy ladyani, Buku Ajar Metode Penelitian (Pangkal Pinang: CV Science 

Techno Direct, 2023), 71. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka pada penelitian ini, kuisioner atau angket 

yang digunakan penliti yaitu angket tertutup. Angket jenis ini merupakan 

angket yang berisi berbagai pertanyaan serta alternatif jawaban terkait model 

pembelajarran tipe Team Games Tournamet (TGT) yang harus dijawab oleh 

responden, dan setiap jawaban yang benar akan diberikan tanda ceklis, setiap 

jawaban yang sudah dipilih responden masing–masing soal memiliki nilai 

atau skor.  

2. Metode Dokumentasi  

Dokumentasi adalah suatu langkah atau prosedur dalam penelitian 

kuantitatif yang meliputi pencarian berbagai data yang berkaitan dengan 

variabel, catatan atau hal-hal lain yang berkaitan dengan data yang mendasari 

variabel penelitian.12 Berdasarkan hal tersebut maka dalam penelitian 

dokumentasi digunakan oleh peneliti guna mendapatkan data yang berkenaan 

dengan nilai legger mata pelajaran pendidikan agama islam, struktur 

organisasi, letak geografis serta berbagai hal yang lainnya. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan istilah dari alat bantuan penelitian teknik 

ini digunakan peneliti untuk memperoleh data yang kongrit dan terukur, 

instrumen penelitian dirancang untuk membantu peneliti dalam merancang kisi-

kisi penelitian.13 

 
12 Farid Wajdi, Pengantar Statistik untuk Pendidikan (Bandung, Jawa Barat: Widina Media 

Utama, 2024), 50. 
13 Muhammad Hasan, Metode Penenlitian Kualitatif (Makassar: Tahta Media Group, 2022), 12. 
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1. Rancangan kisi–kisi  instrument 

Kisi-kisi instrumen merupakan salah satu teknik yang akan membantu 

peneliti dalam merumuskan pertanyaan dengan lebih efektif dan mencegah 

upaya mereka melebar ketika membuat instrumen.14 Berikut adalah kisi–kisi 

instrument mengenai pengaruh model pembelajaran tipe Team Games 

Tournamet (TGT). Intrumen angket yang akan diguanakan peneliti dalam 

penelitian yaitu untuk mengukur pendapat dan persepsi siswa tentang 

penggunaan model pembelajaran tipe (Team Games Tournament) dengan 

menggunakan empat alternatif jawaban, yaitu : 

Tabel 3.  1  

Pedoman Skoran Angket Penilaian 

Pilihan NIlai / Skor Alternatif jawaban 

Sangat setuju 4 SS 

Setuju  3 S 

Ragu 2 R 

Tidak setuju 1 TS 

 

Adapun kisi-kisi instriment yang akan penulis gunakan sebagai alat 

pengumpul data adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.  2  

Kisi - kisi Instrumen Variabel Penilaian 

No Variabel Penelitian 
Sumber 

Data 
Metode Instrumen 

1. 

Mode Pembelajaran Tipe 

TGT (Team Games 

Tournament ) 

Siswa Angket 
Lembar 

Angket 

2. Hasil Belajar Siswa PAI Siswa  Dokumentasi Legger 
 

 
14 Rahmiyati dan Fadhlur Rahman, Instrumen Penelitian (jejak pustaka, 2022), 21. 
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Tabel 3.  3  

Kisi - kisi Instrumen Kuisioner Angket 

Variabel 

Penelitian 
Indikator 

Nomer 

Item 

Jumlah 

Item 

Variabel bebas 

(X) Model 

Pembelajaran 

tipe TGT ( 

Team Games 

Tournament ) 

1. Menyampikan materi dengan 

presentasi yang dilakukan 

oleh guru, Siswa menyimak 

dan memperhatikan saat guru 

menyampaikan materi 

1,2,3 3 

2. Menjelaskan kepada siswa 

bagaimana membentuk 

kelompok  belajar dengan 

heterogen dan membantu 

setiap kelompok  secara 

efesien 

4,5,6 3 

3. Menjelaskan kepada siswa 

bagaimana permainan yang 

akan dilaksanakan. 

7,8,9,10 4 

4. Membimbing kelompok  

belajar pada saat mereka 

mengerjakan games 

tournamen 

11,12,13,14, 4 

5. Mengevaluasi tentang materi 

yang telah dipelajari dan 

permainan turnamen pada 

masing-masing kelompok. 

15,16,17 3 

6. Memberikan penghargaan 

kepada kelompok  yang 

berhasil mendapatkan skor 

tertinggi 

 

18,19,20 3 

Variabel 

terikat (Y) 

Hasil Belajar 

Siswa PAI 

1. Diambil dari legger mata 

pelajaran pendidikan agama 

islam 

- - 

Jumlah pertanyaan 20 20 
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Penelitian Variabel (x) dan variabel (y) yaitu untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran tipe Team Games Tournament (TGT) terhadap 

hasil belajar siswa yang diukur dengan menggunakan pertanyaan sebanyak 

20 soal. 

2. Pengujian Instrumen 

a. Uji Validitas  

Uji validitas instrumen adalah alat untuk mengetahui suatu 

ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan suatu instrument, suatu data 

dapat dikatan valid apabila memiliki kesesuaian antara data yang 

dilaporkan dan data yang terjadi pada objek penelitian Kriteria validitas 

yakni, jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka item dinyatakan valid.15 Teknik yang 

digunakan untuk uji validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus 

korelasi product moment dengan program aplikasi IBM SPSS versi 30.0. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas dalam sebuah penelitian sebagai alat ukuran 

keakuratan serta kualitas penyelidikan secara keseluruhan dalam sebuah 

penelitian bagaimana dan apa tujuan penelitian tersebut. Reliabilitas 

adalah suatu instrumen yang memenuhi syarat untuk digunakan sebagai 

alat pengumpul data yang kongrit karena isntrumen tersebut sudah baik.16 

 
15 Abdul Muin, Buku Ajar Metode Penelitian Kuantitatif (Malang: Literasi Nusantara Abadi, 

2023), 62. 
16 Karimuddin Abdullah, Metode Penelitian Kuantitatif (Aceh: Penerbit MUHammad Zaini, 

2022), 78. 



42 

   

 
 

Berdasarkan penelitian rumus uji reliabilitas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah rumus Croanbach Alpha dengan ketentuan jika nilai 

Alpha > 0,60 maka pernyataan tersebut dinyatakan reliable. 17 Untuk 

menentukan nilai dari Alpha dalam penelitian ini menggunakan IBM 

SPSS Versi 30.0. 

F. Teknik Analisis Dataa 

1. Tahap Pengujian Persyarat  

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengentahui apakah data 

populasi terdistribusi secara normal atau tidak. Bila data terdistribusi 

secara normal, uji statistik parametrik dapat digunakan. Jika data tidak 

terdistribusi secara normal, maka digunakan uji statistik non parametik.18 

uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Shapiro wilk dengan 

bantuan program komputer IBM SPSS versi 30.0 Statistic For Windows. 

b. Uji Linearitas 

Uji linieritas ini menyatakan bahwa untuk setiap persamaan refers 

linier hubungan antar variabel harus linier. Dasar pengambilan keputusan 

dalam uji linieritas dapat dilakukan dengan cara membandingkan nilai 

signifikan 0,05. Dengan ketentuan jika nilai Deviation From Linierty 

nilai Sig > 0,05 maka ada hubungan linier secara signifikan antar 

 
17 Muin, 68.  
18 Anisa Fitria, Dasar Statistik untuk Penelitan (jawa Tengah: Yayasan Kita Menulis, 2023), 57. 
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variabel. dan jika deviation from linierity nilai sig < 0,05 maka tidak ada 

hubungan yang linier secara signifikan antar variabel.19 dengan bantuan 

program komputer IBM SPSS versi 30.0. 

c. Teknik analisis data  

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 

kuantitatif untuk menguji sejauh mana pengaruh model pembelajaran 

tipe Team Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar siswa di SMP 

Plus Darunniam sekampung lampung timur, maka peneliti akan 

menggunakan aplikasi Microsofet excel. Adapun analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah personproduct moment, dengan 

rumus sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 . ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√[𝑛. ∑ 𝑥 − (∑ 𝑥2)] . [𝑛 . ∑ 𝑦2) − ∑ 𝑦)2]
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦  = Koefisien korelasi personproduct moment 

𝑛 = Jumlah responden 

∑ 𝑥= Skor butir pertanyaan 

∑ 𝑦= Skor total 

∑ 𝑥𝑦= Skor pertanyaan dikalikan dengan skor total 

∑ 𝑥2= Jumlah skor yang dikuadrat dalam sebaran x 

∑ 𝑦2= Jumlah skor yang dikuadrat dalam sebaran y.20 

 
19 Fitria, 48. 
20 Gito Supriadi, Penelitian Pendidikan (palang karaya: UNY Press, 2021), 111. 
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Setelah hasil 𝑟𝑋𝑌 telah diketahui, langkah selanjutnya untuk 

membandingkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 menggunakan rumus Pearson 

Product Moment dengan bantuan aplikasi Microsofet Excel. Untuk 

menentukan besar nilai tabel pada taraf signifikan 5% dengan ketentuan 

menggunakan rumus (digree of freedom) df = n-2 untuk pengambilan 

keputusan hipotesis dalam penelitian.21 berikut rumus uji Person Product 

Moment: 

𝑡=
 
√𝑛−2

√1−𝑟2

 

Keterangan: 

r = Koefisien Korelasi Pearson 

n = jumlah pasangan data 

t = nilai uji t 

Determinasi kebebasan (df) = n - 2 

 

 

 
21 Supriadi, 110 
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BAB VI 

HASIL PENELITIAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Profil Sekolah SMP Plus Darunnaim 

Berdirinya SMP Plus Darunnaim di latar belakangi oleh 

kebutuhan yayasan Pondok Pesantren Darunnaim dalam menyediakan 

lembaga pendidikan formal jenjang menengah pertama bagi para santri. 

Kebutuhan ini muncul sebagai upaya untuk memastikan kesinambungan 

pendidikan formal di lingkungan pesantren, tanpa mengharuskan siswa 

melanjutkan ke sekolah lain di luar kawasan pondok pesantren. Dengan 

mempertimbangkan aspek tersebut, pihak yayasan mengambil inisiatif 

untuk mendirikan satuan pendidikan tingkat menengah pertama yang 

berada dengan lingkungan pondok pesantren. Hal ini bertujuan untuk 

menciptakan sistem pendidikan yang sesuai menggabungkan antara 

pendidikan agama dan pendidikan formal umum dalam satu kawasan. 

SMP Plus Darunnaim merupakan sekolah swasta yang berada di bawah 

naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

(Kemendikbud). Lembaga ini telah memiliki NPSN, 69931763. 

Legalitas dan pengakuan formal ini menunjukkan bahwa SMP Plus 

Darunnaim telah memenuhi persyaratan administratif dan operasional 

sebagai lembaga pendidikan formal yang sah. Secara geografis, SMP 
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Plus Darunnaim berlokasi di Jalan Desa Sidomukti, Kecamatan 

Sekampung, Kabupaten Lampung Timur. Lokasi ini dipilih untuk 

menunjang antara kegiatan pesantren dan sekolah formal. 

b. Visi dan Misi SMP Plus Darunnaim 

1) Visi SMP Plus Darunnaim 

“Terwujudnya siswa-siswi SMP Plus Darunna’im Sidomukti 

yang Bertaqwa, berilmu, dan berakhlakul karimah berdasarkan Al-

Qur’an, Al-Hadist dan Pancasila” 

2) Misi SMP Plus Darunnaim 

a) Menanamkan nilai akhlak dan budi pekerti yang luhur 

b) Memadukan model pembelajaran pesantren dengan umum 

c) Menumbuhkan pemahaman tentang ajaran agama 

d) Melaksanakan pembelajaran dengan kurikulum yang berlaku 

e) Melaksanakan pembelajaran dengan bimbingan secara efektif 

f) Menciptakan suasana kerja yang kondusif 

g) Meningkatkan kedisiplinan warga sekolah 

h) Menciptakan lingkungan yang aman dan bersih 

i) Meningkatkan kopetensi guru  

j) Memfasilitasi disemua program kegiatan sekolah 

c. Tata tertib SMP Plus Darunnaim 

1) Berpakaian rapih dan berseragam lengkap 

2) Masuk dan keluar kelas sesuai jadwal yang telah ditentukan 
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3) Tidak membawa senjata tajam 

4) Membiasakan 4S (Salam, Sapa, Senyum, Salim) 

5) Tidak memakai pakaian ketat bagi perempuan 

6) Tidak memasukan baju bagi perempuan 

7) Dilarang merokok 

8) Dilarang mencuri 

d. Keadaan dan Jumlah Guru SMP Plus Darunnaim 

Tabel 4.  1  

Daftar Nama Guru SMP Plus Darunniam 

No. Nama Guru Mata Pelajaran 

1. Edi Riyayanto, S.Pd PAI 

2. Komarudin, S.Pd PAI 

3. Eko Subiantoro, S.Pd MTK 

4. Wildan Alghofari, S.Pd MTK 

5. Riyanto, S.H PKN 

6. Siti Khasananh, S.Pd Bahasa Ingris 

7. Husain Fadhil Arrasyid, S.H IPS 

8. Putri Amanah R, S.E IPS 

9. Ahmad Wahidun, S.Pd Bahasa Indonesia 

10. Katemun, S.Pd.I Bahasa Indonesia 

11. Lawi Irfani, S.Pd Penjas 

12. Eka Marlistiana, M.Pd IPA 

13. Afifatul Latifah, S.Pd IPA 

14. Rizki Mubarok, S.Sos Bahasa Lampung 

15. Inayatul Fauziyah, S.Pd Bahsa Lampung 

16. M. Sholehan Quran Hadis 

17. Wahid Heri Wahyudi, S.Pd Fiqih Ibadah 

18. Mukholid, S.Pd Bahasa Arab 

19. Nurainai Dwi A ,S.Pd BK 

20. Inayatus Sangadah, S.Pd BK 

Sumber : Dokumentasi data guru SMP Plus Darunnaim 
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e. Keadaan dan Jumlah Siswa SMP Plus Darunnaim 

Tabel 4.  2  

Data Siswa SMP Plus Darunnaim 

NO. Kelas Jumlah Siswa 

1. Kelas VII A 31 

2. Kelas VII B 29 

3. Kelas VIII 32 

4. Kelas IX A 30 

5. Kelas IX B 28 

Jumlah 152 

Sumber : Dokumentasi jumlah siswa – siswi SMP Plus Darunnaim 

f. Struktur Organisasi SMP Plus Darunniam 

Kepala Sekolah    : Edi Riyayanto, S.Pd 

Waka Bidang Kurikulum   : Eka Marlistiana, M.Pd 

Waka Bidang Kesiswaan   : Eko Subiantoro, S.Pd 

Waka Bidang Humas   : Putri Mainasari,  

Waka Bidang Sarpras   : Siti Khasanah, S.Pd 

Kepala Bimbingan Konseling : Nur Aini Duwi. A, S.Pd 

Kepala Tata Usaha    : Riski Mubarok, S.sos 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Uji Validitas 

Dalam Penelitian ini pengujian validitas pada angket yang 

digunakan yaitu validitas butir, responden dalam penelitian yaitu sampel 

sejumlah 32 siswa, pengujian kevalidan suatu instrument dilakukan 

dengan menggunakan korelasi product moment, Suatu butir soal 

dikatakan valid jika 𝑟𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  lebih besar dari 𝑟𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan taraf 
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signifikan 5%. Penghitungan menggunakan IBM SPSS versi 30.0 dan 

hasil dari perhitungan tersebut disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 4.  3  

Hasil Uji Validitas Variabel 

Model Pembelajaran Tipe Team Games Tournament (TGT) 

NO. 𝒓𝑯𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝑻𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

1. 0,623 0,349 Valid 

2. 0,665 0,349 Valid 

3. 0,454 0,349 Valid 

4. 0,448 0,349 Valid 

5. 0,676 0,349 Valid 

6. 0,473 0,349 Valid 

7. 0,473 0,349 Valid 

8. 0,492 0,349 Valid 

9. 0,385 0,349 Valid 

10. 0,742 0,349 Valid 

11. 0,405 0,349 Valid 

12. 0,555 0,349 Valid 

13. 0,665 0,349 Valid 

14. 0,639 0,349 Valid 

15. 0,418 0,349 Valid 

16. 0,695 0,349 Valid 

17. 0,522 0,349 Valid 

18. 0,480 0,349 Valid 

19. 0,397 0,349 Valid 

20. 0,361 0,349 Valid 

Sumber : Data pengujian uji validitas IBM SPSS 30.0 

Dari hasil data diatas dapat diketahui bahwa instrumen angket 

variabel Model Pembelajaran tipe Team Games Tournament (TGT) 

dinyatakan valid. Angket valid dengan nilai tertinggi terdapat pada soal 

nomor 10 dengan hasil 0,742 dan angka valid terendah pada soal nomor 

20 dengan hasil 0,361. Hasil dari perhitungan setiap butir soal 

membutikan bahwa r hitung > r tabel pada taraf signifikan 5% yaitu 0,349 

dan ini menunjukan bahwa instrument seluruh item butir soal pada 
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penggunaan Model Pembelajaran tipe Team Games Tournament (TGT) 

adalah Valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Dalam melakukan uji reliabilitas item penelitian menggunakan 

penghitungan menggunakan IBM SPSS versi 30.0 sebagai berikut. 

➢ Jika nilai dari Croanbach Alpha > 0,60 maka item kuisioner 

dinyatakan reliable. 

➢ Jika nilai dari Croanbach Alpha > 0,60 maka item kuisioner 

dinyatakan tidak reliable. 

Tabel 4.  4  

Uji Reliabilitas Angket 

Model Pembelajaran Tipe Team Games Tournament (TGT) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,859 20 

Sumber : Data Pengujian Uji Reliabilitas IBM SPSS 30.0 

Dari hasil uji reliabilitas mendapat nilai Cronbach's Alpha 0,859 

yang artinya nilai dari Cronbach's Alpha > 0.60 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semua butir soal pada angket Model Pembelajaran 

tipe Team Games Tournament (TGT) dalam penelitian ini reliable. 

c. Uji Normalitas 

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Shapiro Wilk, 

karena sampel dalam penelitian ini berjumlah kecil dengan cara 

membandingkan nilai sig. Jika nilai sig > 0,05 maka data terdistribusi 
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secara normal dan jika sig < 0,05 maka data tidak terdistribusi dengan 

norma. Dari hasil penghitungan uji normalitas didapat hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 4.  5  

Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-

Smirnova 
Shapiro-Wilk 

Statisti

c 
df Sig. Statistic df Sig. 

Model 

Pembelajaran TGT 
,111 32 ,200* ,978 32 ,560 

Hasil Belajar ,149 32 ,068 ,937 32 ,103 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber : Data Pengujian Uji Normalitas IBM SPSS 30.0 

Berdasarkan tabel data diatas diketahui nilai sig dari variabel Model 

Pembelajaran Team Games Tournamnt (TGT) sebesar 0,560 nilai tersebut > 

0,05 dan nilai dari sig hasil belajar sebesar 0,103 nilai tersebut > 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa data terdistribusikan secara normal. 

d. Uji Linearitas 

Dasar dalam pengambilan keputusan dalam uji linearitas dapat 

dilakukan dengan cara membandingkan nilai Deviation From Linierty 

signifikan 0,05 dengan ketentuan, jika nilai Deviation From Linierty Sig > 

0,05 maka ada hubungan linier secara signifikan antar variabel. dan jika 

deviation from linierity sig < 0,05 maka tidak ada hubungan yang linier secara 
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signifikan antar variabel X (Model Pembelajaran TGT) dengan variabel Y 

(Hasil Belajar). 

 

Tabel 4.  6  

Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Hasil 

Belajar * 

Model 

Pembelajar

an TGT 

Between 

Groups 

(Combined) 654,833 19 34,465 1,164 ,403 

Linearity 268,177 1 268,177 9,061 ,011 

Deviation 

from 

Linearity 

386,656 18 21,481 ,726 ,738 

Within Groups 355,167 12 29,957   

Total 1010,000 31    

 

Sumber : Data Pengujian Uji Linieritas IBM SPSS 30.0 

Berdasarkan hasil dari perolehan data diatas diperoleh nilai 

Deviation From Linierty sig adalah 0,738 yang artinya nilai tersebut lebih 

besar > 0,05. Maka dapat disimpulkan  bahwa ada hubungan secara linier 

yang signifikan anatara variabel X (Model Pembelajaran TGT) dengan 

variabel Y (Hasil Belajar). 

3. Pengujian Hipotesis 

Sebelum penghitungan pengaruh model pembelajaran tipe (Team 

Games Tournament) terhadap hasil belajar siswa, terlebih dahulu dibuat 

hipotesis yang sesuai pada bab sebelumnya. Adapun perumusan hipotesis 

sebagai berikut: 
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𝐻𝑜 Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran tipe TGT terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam kelas VIII  

𝐻𝑎: Terdapat pengaruh model pembelajarn tipe TGT terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam kelas VIII. 

Dalam penelitian ini diajukan hipotesis sebagai berikut: “Terdapat 

pengaruh model pembelajaran tipe Team Games Taournament (TGT) 

terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas 

VIII. 

Pengambilan keputusan pada taraf signifikan 5% ditentukan sebagai 

berikut: 

➢ Apabila 𝑟 hitung >  𝑟 tabel maka 𝐻o ditolak, 𝐻a diterima 

➢ Apabila 𝑟 hitung <  𝑟 tabel maka 𝐻o diterima, 𝐻a ditolak 

Untuk memudahkan menganalisis penulis membuat simbol pada kedua 

variabel untuk mempermudah dalam menganalisis data penelitian, dimana 

simbol X untuk model pembelajaran tipe (Team Games Tournament) dan 

simbol Y untuk hasil belajara siswa. Seanjutnya penulis membuat tabel kerja 

untuk mencari korelasi antara variabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.  7  

Data Untuk Mencari Korelasi Variabel X dan Variabel Y 

X Y X^2 Y^2 XY 

60 63 3600 3969 3780 

65 72 4225 5184 4680 

70 73 4900 5329 5110 

61 74 3721 5476 4514 

65 73 4225 5329 4745 

64 74 4096 5476 4736 

72 73 5184 5329 5256 

60 70 3600 4900 4200 

71 82 5041 6724 5822 

73 80 5329 6400 5840 

75 70 5625 4900 5250 

68 72 4624 5184 4896 

67 73 4489 5329 4891 

71 73 5041 5329 5183 

57 65 3249 4225 3705 

74 75 5476 5625 5550 

63 72 3969 5184 4536 

59 64 3481 4096 3776 

78 74 6084 5476 5772 

67 83 4489 6889 5561 

64 71 4096 5041 4544 

58 68 3364 4624 3944 

67 77 4489 5929 5159 

77 84 5929 7056 6468 

57 75 3249 5625 4275 

60 63 3600 3969 3780 

52 73 2704 5329 3796 

60 70 3600 4900 4200 

72 80 5184 6400 5760 

72 84 5184 7056 6048 

66 70 4356 4900 4620 

73 66 5329 4356 4818 

2118 2336 141532 171538 155215 

Sumber : Data penelitian dari variabel X dan Variabel Y 
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𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 . ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√[𝑛. ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥2] . [𝑛 . ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2]
 

 

Keterangan: 

rxy  = Koefisien korelasi personproduct moment 

n = 32 

∑ x = 2118 

∑ y = 2336 

∑ 𝑥2= 141532 

∑ 𝑦2 = 171538 

∑ xy= 155215 

Selanjutnya data yang diperoleh diatas diolah dengan menggunakan 

rumus korelasi person product moment. 

𝑟
𝑥𝑦=

32.(155215)−(2118)(2336)

√[32.141532−(2118)2][32.171538−(2336)2]

 

𝑟𝑥𝑦 =
19232

√(43100)(32320)
 

𝑟𝑥𝑦 =
19232

37322,80804
 

𝑟𝑥𝑦 = 0,515288 

Dari hasil data diatas nilai “r“ korelasi person product moment sebesar 

0,515288 atau dibulatkan menjadi 0,515. Dalam hal ini peneliti 

membandingkan 𝑟-hitung dengan 𝑟-tabel untuk menentukan 𝑟-tabel 

Berdasarkan hasil 𝑟-tabel pada taraf signifikansi 5% untuk df 32 adalah 0,349. 
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Hal ini berarti bahwa 𝑟-hitung > 𝑟-tabel, dengan kata lain hipotesis yang 

diajukan diterima. Langkah selanjutnya membandingkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka hipotesis yang diajukan diterima dan apabila 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka hipotesis yang ajukan ditolak. Dalam hal ini peneliti 

menentukan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan menggunakan df (digree of freedom) pada 

taraf signifikan 5% yang diperoleh dari penghitungan jumlah sampel  df = n-

2, df 32-2 = 30. Berdasarkan nilai tersebut diketahui bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

sebesar 3,293 > 1,697. Sehingga dapat diketahui hipotesis yang diajkan 

diterima artinya terdapat pengaruh model pembelajaran tipe (Team Games 

Tournament) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan 

agama islam kelas VIII di SMP Plus Darunnaim Sekampung Lampung 

Timur. 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat pengaruh antara dua variabel 

model pembelajaran tipe (Team Games Tournament) terhadap hasi belajar 

siswa, maka digunakan indeks korelasi pada tabel berikut: 

Tabel 4.  8  

Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi “r” Product Moment 

Besarnya “r”Produc 

Moment (rxy) 
Interpretasi 

0,00 – 0,20 sangat rendah 

0,20 – 0,40 rendah 

0,40 – 0,60 cukup 

0,60 – 0,80 tinggi 

0,80 – 1,00 sangat tingg 
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Dari penghitungan data sebelumnya, diketahui indeks koefisien 

korelasi sebesar 0,515 dan setelah dihubungkan dengan tabel interpretasi 

diatas ternyata “r” 0,515 berada diantara (0,40 – 0,60) yang interpretasinya 

adalah antara variabel X dengan variabel Y terdapat korelasi yang sangat 

sedang / cukup. 

Langkah selanjutnya, untuk mengetahui seberapa besar penagruh yang 

diberikan variabel X (model pembelajaran TGT) terhadap variabel Y (hasil 

belajar) diketahui dari hasil tabel determinasi R square berikut:  

Tabel 4.  9  

Uji Koefisien Determinasi R Square 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,515a ,266 ,241 4,973 

a. Predictors: (Constant), X 

Sumber : Data pengujian Uji Determinasi R Square IBM SPSS 30.0 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa hasil penghitungan uji 

koefisien determinasi R square  diperoleh skor R Square sebesar 26,6% yang 

berarti yang berarti bahwa 26,6% variabel hasil belajar dipengaruhi oleh 

variabel model pembelajaran tipe (Team Games Tournament) sedangkan 

selebihnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti seperti halnya 

motivasi pembelajaran baik dari motivasi dari orang lain. Selain itu 

lingkungan belajar juga dapat memperngaruhi hasil belajar siswa, dan 

bimbingan guru juga dappat memperngaruhi hasil belajar siswa kelas VIII di 

SMP Plus Darunnaim. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Temuan pada penelitian ini mendeskripsikan mengenai terdapat pengaruh 

model pembelejartan tipe Team Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII, hal ini sesuai 

dengan penelitian penelitian terdahulu. Sebuah proses pembelajaran memliki 

berbagai macam cara guna mencapai hasil belajar siswa yang maksimal, dan harus 

memiliki interaksi yang seimbang antar guru dengan siswa, siswa dengan siswa 

dengan harapan terjadinya komunikasi yang multi arah dalam proses 

pembelajaran.1 contoh kecilnya pembelajaran dengan memlalui  pembentukan 

kelompok belajar dan siswa diberikan  kesempatan secara aktif untuk 

meningkatkan kemampuanya dengan menggunakan model pembelajaran tipe 

(Team Games  Tournament ).2 Penggunaan model pembelajaran tipe (Team 

Games Tournament), yang efektif dapat membantu siswa dalam meningkatkan 

pemahaman dan penguasaan materi sesuai dengan harapan yang dituju yaitu hasil 

belajar yang maksimal. 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dengan Microsoft excel 

dengan menggunakan rumus Korelasi Person Product Moment bahwa peneliti 

melakukan uji perbandingan 𝑟-hitung dan 𝑟-tabel. Diketahui bahwa nilai 𝑟-hitung 

sebesar 0,515 sedangkan 𝑟-tabel pada taraf signifikan 5% adalah 0,349 artinya 

nilai 𝑟-hitung > 𝑟-tabel. Kemuduian dibuktikan juga dengan rumus analisis 

 
1 Ariani Hrp, Buku Ajar dan Pembelajaranya, 57. 
2 sulistio Dan Haryanti, Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning Model), 40. 
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Pearson Product Moment dengan hasil nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 3,293 sedangkan 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  pada taraf signifikan 5% adalah 1,697 artinya nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 

hipotesis yang diajukan diterima. Dengan deminikan dapat dikatakan pada 

penelitian ini terdapat pengaruh model pembelajaran tipe (Team Games 

Tournament) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama 

islam kelas VIII SMP Plus Darunnaim Sekampung Lampung Timur. Kemudian 

apabila diinterpretasikan dalam tabel korelasi ternyata nilai “r” 0,515 berada pada 

interval 0,40 – 0,60 yang interpretasinya adalah antara variabel X dengan variabel  

Y terdapat korelasi  yang sangat sedang / cukup. Sedangkan hasil penghitungan 

analisis regresi linier sederhana diperoleh nilai determinasi R Square sebesar 

0,266 yang berarti model pembelajaran tipe (Team Games Tournament ) memiliki 

pengaruh 26,6% terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

agama islam kelas VIII SMP Plus Darunnaim Sekampung Lampung Timur, selain 

itu untuk 73,4%  dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti seperti motivasi 

dalam pembelajaran, lingkungan belajar, serta kemampuan guru dalam 

menyampaikan materi. 

Model pembelajaran tipe (Team Games Tournament) bagian dari model 

pembelajaran kooperatif di mana siswa dikelompokan secara heterogen untuk 

saling membantu satu sama lain guna memahami materi pembelajaran. model 

pemebelajaran ini sangat bermanfaat karena mampu mengembangkan 

kemampuan kinerja siswa dalam berkelompok, mengingkatkan kreativitas siswa, 

serta melatih siswa berfikir kritis dan aktif dalam pembelajaran. Temuan penting 
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dalam penelitian ini adalah, meskipun model pembelajaran tipe (Team Games 

Tournament) sudah diterapkan, banyak siswa yang menyukai model pembelajaran 

tipe (Team Games Tournament), siswa semakin aktif dan fokus    

Dari hasil penelitian menyatakan bahwa 𝐻o ditolak dan 𝐻a diterima 

sebagai hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima yang berarti bahwa 

“Terdapat pengaruh model pembelajaran tipe (Team Games Tournament) 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam kelas 

VIII di SMP Plus Darunnaim Sekampung Lampung Timur”. Pada penelitian ini 

memiliki keterbatasan penelitian yaitu seluruh populasi dijadikan sampel 

(sampling total) maka uji validitas dan uji reliabilitas dilakukan menggunakan 

data responden yang sama karena jumlah populasi terlalu sediki.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh model pemblajaran tipe Team Games Tournamen (TGT) terhadap hasil 

belajar siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIII SMP Plus 

Darunnaim. Hal ini dapat dibuktikan menggunakan rumus Korelasi Person 

Product Moment r hitung dengan r tabel. Diketahui bahwa nilai r hitung 0,515 

sedangkan r tabel pada taraf signifikan 5% yaitu 0,349 artinya r hitung > r tabel. 

Kemudian dibuktikan juga dengan rumus analisis Person Product Moment 

dengan mencari nijlai T dengan hasil nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 3,294 sedangkan nilai 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikan 5% adalah 1,697 yang artinya  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Selain 

itu dilihat dari hasil penghitungan menggunakan analisi uji determinasi R Square 

model pemblajaran tipe Team Games Tournamen (TGT) mempunyai pengaruh 

sebesar 26,6% dalam mempengaruhi  hasil belajar siswa dan sisanya (100% - 

26,6% = 73,4%) dipengaruhi oleh variabel lain. Hasil tersebut menujukan bahwa 

model pemblajaran tipe Team Games Tournamen (TGT) mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap hasil belajar siswa maka dapat dikatakan sesuai dengan 

hipotesis yang diajukan. “terdapat pengaruh model pembelajaran tipe (Team 

Games Tournament) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan 

agama islam kelas VIII di SMP Plus Darunnaim Sekampung Lampung Timur.” 
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B. Saran 

Adapun saran dalam penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran Tipe 

Team Game Tournament (Tgt) Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Kelas Viii Smp Plus Darunnaim” Sebagai Berikut: 

1. Bagi guru. Proses belajar mengajar sebagian besar ditentukan oleh peran 

guru. Guru yang terampil akan lebih mudah menciptakan model pembelajaran 

yang berfariatif, sehingga hasil belajar siswa akan maksimal. 

2. Bagi sekolah. Akan lebih baik bila mana sekolah menciptakan ruang 

pembelajaran yang nyaman dan sarana prasarana terpenuh agar proses belajar 

mengajar dapat berjalan dengan baik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya. Dari penelitian yang telah dilakukan, diharapan 

agar dapat dilakukan penelitian lebih lanjut guna memperjelas tingkat 

pengaruh model pembelajaran yang telah digunakan dalam hasil belajar siswa 

kedepanya.  
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Lampiran  18 Nilai Hasil Belajar Siswa 
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Lampiran  19 Daftar Nama Siswa 

No. Nama Jenis Kelamin 

1. ADITYA BAYU RASYID L 

2. ALIFATUL KHOIRUNNISA P 

3. ANDREAN LEO SAPUTRA L 

4. ANISA ANATASYA P 

5. ARRIKHNA ROIKH ATAL JANNAH P 

6. CHANDRA WIJAYA KUSUMA L 

7. DEDEK AGUS PRATAMA L 

8. DEWI RAHAYU P 

9. DWI SOFIANA P 

10. DZIDAN BAHROINI L 

11. FUAD FAIQ ANNASUKHA L 

12. FUAD GHUFRON L 

13. HALEN VIRNANDO L 

14. KENI NAWANG WULAN P 

15. KHOIRUR RAMDAN L 

16. LIA SAFITRI MATONDANG P 

17. LUTHFI MAYSAROH P 

18. M. M SETIA CHANDRA PALAPA L 

18. MARATUL AZIZAH P 

20. MAYANG ANGGUN SAPUTRI P 

21. MUHAMAD IQBAL L 

22. MUHAMMAD ABDUR ROFIQ L 

23.. M. ABIE REYYAN SYAHPUTRA L 

24. MUHAMMAD SAIFUL ANAM L 

25. MULIA PUTRI RACHMAWATI P 

26. NAZILA ALFI SYAHLA AZAHRANI P 

27. NESYA LESTARI P 

28. NIKMATUL ISTIKOMAH P 

29.. NILAM SARTIKA PUTRI P 

30 RENDRA SAHPUTRA L 

31 RIDWAN SAPUTRA L 

32. ZULKARNAIN MUHAMMAD L 
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